BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pertama, ekstrak daun iler [Coleus scutellarioides (L.) Bth.] dapat dibuat
sediaan lotion dengan tiga konsentrasi tertentu.
Kedua, tiga formula lotion ekstrak daun iler [Coleus scutellarioides (L.) Bth.]

memiliki stabilitas fisik yang baik selama 1 bulan penyimpanan.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk dilakukan tahapan
optimasi pada formula yang diteliti agar diperoleh sediaan lotion dengan sifat fisik
yang paling stabil.
Kedua, perlu dilakukan penelitian antioksidan lotion daun iler dengan
menggunakan metode DPPH untuk mengetahui seberapa besar potensi antioksidan

terhadap radikal bebas.
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Lampiran 1. Determinasi tanaman iler
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DETERMINASI

Specics : Coleus scutellarioides (L.) Bth.
Familia : Lamiaceae

Kunei determinasi (Backer dan van Den Brink, 1965):

1b 2b_3a 4c 5b 7b_8c_11a_12b 16a_17b 30. Coleus
la_2b Coleus scutellarioides (L.) Bth,
Pertelaan:

Perawakan terna, tinggi mencapai 1 m. Batang tegak atau naik, tanpa umbi akar, persegi
empat, berambut. Daun bulat telur-elips-memanjang, pangkal daun meruncing pendek,
ujung membulat -tumpul-sedikit runcing, tepi bergerigi tajam atau sedikit rata, panjang
daun %-20'%2 cm, lebar %-11% cm, warna hijau, hijau kekuningan, atau beriotol atau
bergaris ungu, atau atas hijau keunguan, bagian bawah tepi berwarna ungu, panjang
tangkai daun %-9 cm. Bunga majemuk, karangan bunga bentuk malai, letak ujung
cabang, panjang 12-62 cm, kclopak dengan 10 urat yang berbeda, lekukan samping
panjangnya +1 mm, segmen bawahnya berbentuk lanset-segitiga, meruncing, panjang
+3 mm, panjang mahkota 8-13 mm, bagian luar diselubungi rambut-rambut pendek
warna putih, panjang tabung mahkota 3-6 mm, ungu muda, panjang bibir atas =2 mm,
umumnya warna putih, panjang bibir bawah mencapai 7 mm, ungu tua.

Tawangmangu, Maret 2014
Pcnanggungjawab Determinasi,

Dyah Subositi, M.Sc.
198308152006042003
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Lampiran 2. Gambar daun iler hingga menjadi lotion ekstrak daun iler

Gambar 2.1 Gambar 2.2

Gambar 2.3 Gambar 2.4

Keterangan :

2.1. Gambar daun iler

2.2. Gambar serbuk daun iler

2.3. Gambar ekstrak kental daun iler

2.4. Gambar lotion ekstrak daun iler



Lampiran 3. Pengujian mutu fisik lotion

Gambar 3.1 Gambar 3. 1

Gambar 3.3 Gambar 3.4

Keterangan :

3.1. Gambar uji viskositas
3.2. Gambar uji daya sebar
3.3. Gambar uji pewarnaan

3.4. Gambar uji daya hantar
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Lampiran 4. Perhitungan susut pengeringan serbuk daun iler

o1

No Berat penimbangan (gram) (%)
1 2 9
2 2 9,5
3 2 9,8
X 9,43
>x £SD 9,43+0,40

Prosentase rata-rata (x) : 9+9,5+9,8 =943

3

Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :

sp= Zlx=x P’

n—1

Dimana : X = prosentase bobot kering
X-x = deviasi atau simpangan
n = banyaknya yang diulang

SD = standar deviasi atau simpangan baku

X X d = (X-x) d

9 0,43 0,185

9,5 9,43 0,07 0,005

9,8 0,37 0,137

Jumlah 0,327

_ Zlx—x P

n—-1
0,327

2
0,1635=0,40




Lampiran 5. Data ekstrak kental
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Berat serbuk Berat ekstrak

% Rendeman

900 gram 81,72 gram

16,34%

Perhitungan rendemen

B t ekstrak
% rendemen = serat ekstrak x 100 %

Berat serbuk

_ 81,72

500 X 100 % = 16,34%



53

Lampiran 6. Data hasil uji viskositas lotion ekstrak daun iler

Waktu Viskositas (dPas)
Formula | Formula Il Formula 111
1 2 3 1 2 3 1 2 3
Minggu O 270 260 255 300 285 300 250 275 300
Minggu ke 1 220 240 230 225 235 240 230 230 260
Minggu ke 2 215 230 210 210 220 220 205 205 220
Minggu ke 3 182 205 195 220 190 210 160 140 180

Minggu ke 4 175 180 180 217 180 207 130 120 115




Lampiran 7. Data hasil uji daya sebar lotion ekstrak daun iler

a. Data pengujian minggu 0
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Formula Beban Luas penyebaran (cm)

(Gram) 1 2 3 4

F1 54,94 6.4 6.5 6 6.2
104,94 6.6 6.3 6.4 6.3
154,94 6.7 6.5 6.5 6.6
204,94 7 6.9 6.8 6.9

F2 54,94 6.1 6.3 6.2 6.3
104,94 6.2 6.4 6.3 6.5
154,94 6.4 6.4 6.5 6.7
204,94 6.6 6.5 6.7 6.8

F3 54,94 7.5 7.8 7.6 7.5
104,94 7.6 7.9 7.8 7.6
154,94 7.9 8.1 7.9 7.8
204,94 8.2 8.1 8.2 8

b. Data pengujian minggu 1
Beban Luas penyebaran (cm)
Formula (gram) 1 ) 3 4

F1 54,94 6,5 6,6 6,3 6,6
104,94 6,7 6,8 6,5 6,8
154,94 6,9 6,8 6,8 6,9
204,94 7,1 6,9 7,2 7,1

F2 54,94 6,3 6,4 6,3 6,5
104,94 6,5 6,8 6,5 6,7
154,94 6,8 6,9 6,7 6,9
204,94 6,9 7,1 6,9 7,1

F3 54,94 8,4 8 8,3 8,2
104,94 8,6 8,1 8,5 8,3
154,94 8,8 8,5 8,9 8,9
204,94 9 8,7 9 9,1




c. Data pengujian minggu ke 2
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Beban Luas penyebaran (cm)
Formula (gram) 1 2 3 4

F1 54,94 7,2 7,3 7,5 7,7
104,94 7,6 7,6 8 8,2
154,94 8,1 8,2 8,5 8,8
204,94 8,4 8,5 8,8 8,9

F2 54,94 7,4 7,2 7,6 7,9
104,94 8 8 8,1 8,4
154,94 8,5 8,6 8,7 9
204,94 8,8 7,9 9,1 9,2

F3 54,94 10 8,9 9,3 10,4
104,94 9,2 9,3 9,4 9,8
154,94 8,5 8,6 9 8,8
204,94 9,9 9,5 9,3 9,1

d. Data pengujian minggu ke 3
Beban Luas penyebaran (cm)
Formula (gram) 1 2 3 4

F1 54,94 6,7 6,9 7,5 7
104,94 7,1 7,4 7,2 7,1
154,94 7,5 7,4 7,5 7,3
204,94 7,6 7,7 7,8 7,6

F2 54,94 6,7 6,6 6,9 6,7
104,94 7 7,1 7,2 7
154,94 7,1 7,2 7,4 7,3
204,94 7,4 7,3 7,5 7,4

F3 54,94 7,1 6,6 6,5 7
104,94 7,2 6,9 6,7 7,1
154,94 7,6 7 7 7,4
204,94 7,7 7,1 7,1 7,5




e. Data daya sebar minggu ke 4

Beban Luas penyebaran (cm)
Formula (gram) 1 2 3 4
F1 54,94 8,9 8,8 8,7 8,7
104,94 9 8,6 8,5 8,8
154,94 10 9,3 9,2 9,2
204,94 10 9,5 9,6 9,9
F2 54,94 7 7,1 7 7
104,94 7,5 7,6 7,5 7,3
154,94 7,9 8,1 7,9 7,7
204,94 8,5 8,5 8,3 8,1
F3 54,94 6,4 6,5 6,7 6,8
104,94 7 7,2 7,3 7
154,94 7,2 7,4 7,6 7,4
204,94 7,5 7,6 7,9 7,7
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